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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan beberapa hal : 

1. Investasi Asing Langsung (Foreign Direct Investment) mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

ASEAN.

2. Ekspor neto (net eksport) mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN.

3. Defisit anggaran (Government Budget Defisit) mempunyai pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN.

5.2. Saran 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan pada sub bab sebelumnya, maka 

saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Keadaan perekonomian ASEAN memberikan penjelasan bahwa FDI 

berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dinyatakan bahwa FDI berkontribusi aktif 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pemerintah Negara di ASEAN 

sebaiknya terus meningkatkan investasi asing langsung di Negaranya. 

Semakin tinggi investasi asing langsung maka semakin tinggi pertumbuhan 
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ekonominya. Hal tersebut perlu diikuti oleh berbagai kebijakan untuk 

melindungi pekerja di dalam negri.  

2. Ekspor neto memberikan hasil yang signifikan dan positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan keadaan tersebut maka peneliti dapat 

memberikan saran kepada pemerintah Negara-Negara di ASEAN. 

Pemerintah seharusnya memberikan dukungan kepada pihak eksportir 

swasta di dalam negri untuk bekerja sama melalui investasi asing langsung. 

Hal tersebut memungkinkan terjadinya transfer teknologi. Harapan untuk 

jangka waktu tertentu adalah produksi dapat ditingkatkan. Produksi yang 

meningkat akan memberikan dampak pada naiknya ekspor. Jika kenaikan 

ekspor lebih tinggi dibanding kenaikan impor, maka ekspor neto akan 

meningkat lebih tajam. Peningkatan tersebut akan memberikan dampak 

pada pertumbuhan ekonomi yang meningkat. 

3. Defisit anggaran memberikan dampak yang negatif untuk Negara sedang 

berkembang seperti Negara-Negara di ASEAN. Secara absolut peningkatan 

jumlah defisit secara absolut akan menumbuhkan perekonomian. Defisit 

yang didanai dari hutang seharusnya digunakan secara maksimal untuk 

keperluan pembangunan ekonomi yang bersifat multiplier effect. APBN 

yang defisit harus berada pada pos-pos yang berhubungan dengan 

pembangunan sektor rill. Pembangunan tersebut akan direspon secara 

positif oleh berbagai pelaku ekonomi (produsen, konsumen, investor) 

sehingga pada akhirnya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi.  
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